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SURAT PERNYATAAN
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akademik berupa pencabutan gelar yang telah diperoleh karena karya tulis ini,

serta sanksi lainnya sesuai norma dan ketentuan hukum yang berlaku.

Padang, Februari 2021
Yang membuat pernyataan
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ABSTRAK

Yogi Fajri Ramadhon. 2021. “Komunikasi Tunarungu Sebagai Tenaga Kerja
Pemilahan Kopi Di Alahan Panjang”. Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan.
Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini membahas permasalahan yang penulis temukan di daerah
Alahan Panjang. Penelitian ini berawal dari pengamatan yang dilaksanakan di
daerah Alahan Panjang, daerah yang sedang gencar mengembangkan pertanian kopi
dan pengolahan kopi menjadi bubuk kopi. Diantara banyak petani yang sedang
bekerja ditemukan salah satu keluarga petani yang memiliki anak penyandang
tunarungu yang sering membantu orang tuanya bekerja, layaknya pekerja normal
pada umumnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses
komunikasi yang dilakukan penyandang tunarungu X dalam kegiatan memilah kopi.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Pelaksanaan
penelitian ini dilaksanakan dirumah tunarungu X di desa Simpang Tj Nan IV Alahan
Panjang kabupaten Solok Sumatera Barat. Sumber data didapat dari subjek penelitian
tunarungu X dan responden lain. Agar semua data dapat terkumpul peneliti
melakukan observasi, wawancara, catatan lapangan dan studi dokumentasi.

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa tunarungu X merupakan seorang
anak yang mampu hidup mandiri dengan hasil kerjanya sendiri, dibuktikan dengan
apa yang tunarungu X kerjakan sekarang. Namun dikarenakan masih kurangnya
interaksi dengan orang lain, membuat komunikasi tunarungu X menjadi sedikit
terbatas. X yang lebih suka banyak berkegiatan dirumah membuat X hanya terbiasa
bekerja bersama orang orang terdekat. Masalah komunikasi ini kemudian menjadi
penghalang X untuk mendapatkan peluang kerja yang lebih luas.

Kata Kunci: Tenaga kerja, tunarungu, komunikasi, memilah kopi



ABSTRACT

Yogi Fajri Ramadhon. 2021. " Deaf Communication as Coffee Sorting Workers
in Alahan Panjang *'. Thesis. Faculty of Education. University State of Padang.

This study discusses the problems that the authors found in the Alahan
Panjang area. This research started from observations carried out in the Alahan
Panjang area as one of the areas that are developing coffee farming and processing
coffee into coffee powder. Among the many farmers found one of the farming
families that have children with deafness, namely deaf X who often helps his parents
work in the garden like normal workers in general. This study aims to find out how
the communication process carried out by deaf people X in the activity of sorting
coffee.

This research uses descriptive qualitative method. The research was
conducted at the X deaf house in Simpang Tj Nan IV Alahan Panjang village. The
data source was obtained from the research subjects, namely deaf X and other
respondents. So that all data can be collected by researchers using observations,
interviews, field notes and documentation studies.

The results of this study revealed that deaf X is a child can live independently
with his own work is proven by what deaf X is doing now. However, the lack of
interaction with others makes X deaf communication a little limited. X who prefers a
lot of activities at home makes X just used to working with people closest to him.

Keywords: Labor, deafness, sorting coffee
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sumber daya manusia merupakan salah satu aset yang sangat penting untuk
dikembangkan, guna menunjang prestasi maupun kreatifitas dalam bekerja. Hal
tersebut nantinya akan sangat berguna bagi manusia dalam usaha memenuhi
kebutuhan hidup sehari hari. Pengetahuan juga berperan penting dalam
pengembangan kualitas sumber daya manusia. Adapun pengembangan sumber
daya manusia juga harus dibarengi dengan keterbukaan lapangan kerja bagi
manusia itu sendiri. Mengingat pengalaman bekerja juga akan berpengaruh bagi

perkembangan sumber daya manusia.

Sumber daya manusia juga dapat diartikan suatu usaha yang dilakukan guna
meningkatkan kualitas dan kemampuan agar berguna bagi bangsa, dalam skala
kecil merupakan suatu proses perencanaan pendidikan, pelatihan serta

pengelolaan tenaga seperti karyawan guna meraih hasil optimal.(Sutrisno, 2019)

Setiap manusia memiliki hak yang sama untuk mendapatkan pekerjaan yang
layak, agar mereka mampu mengembangkan kemampuan yang mereka punya
supaya menjadi lebih baik dan lebih berguna. Di zaman sekarang tidak hanya
masyarakat umum yang normal saja yang bisa bekerja tetapi anak berkebutuhan

khusus juga bisa bekerja. Sama sama kita ketahui kalau anak berkebutuhan



khusus memiliki kekurangan dari segi fisiknya. Namun bukan berarti itu bisa
dijadikan alasan untuk tidak memberikan kesempatan bekerja bagi mereka. Ada
banyak jenis anak berkebutuhan khusus di Indonesia, salah satunya anak

tunarungu.

Tunarungu merupakan anak yang sama dengan anak pada umumnya namun
memiliki kerusakan pada fungsi sensori yang dimiliki, sehingga mengakibatkan
fungsi bunyi atau suara tersebut tidak mempunyai arti sama sekali dalam
kehidupan sehari hari yang mereka jalani. Walaupun sebagian dari suara tersebut
dapat mereka dengar mereka tetap tidak dapat memahami pembiacaraan namun
demikian mereka masih memiliki indra lain untuk dikembangkan seperti indra

penglihatan dan perabaan untuk menunjang keterampilan.(Iswari, 2008)

Dengan keterbatasan yang anak tunarungu memiliki bukan berarti mereka
tidak dapat bekerja layaknya orang normal pada umumnya. Dengan
memanfaatkan indra lain yang masih bisa berfungsi. Maka besar kemungkinan
mereka juga bisa bekerja, dan tidak menutup kemungkinan bisa bekerja lebih baik
dari orang normal dibidang tertentu. Dan menjadi harapan yang baik untuk masa

depan yang mereka miliki.

Berawal dari keingin tahuan penulis terkait dengan bagaimana perkembangan
anak berkebutuhan di suatu daerah. Penulis kemudian Grand Tour di daerah

Alahan Panjang, karena daerah tersebut juga merupakan daerah asal dari penulis



sendiri. Perlu diketahui bahwa daerah Alahan Panjang merupakan daerah yang
terkenal dengan hasil pertanian yang melimpah. Beberapa tahun belakangan
Alahan Panjang menjadi salah satu daerah yang sedang gencar mengembangkan

pertanian kopi dan mengolahnya menjadi produk bubuk kopi.

Berdasarkan Grand Tour yang penulis laksakan, penulis menemukan ada
salah satu keluarga petani yang memiliki anak penyandang tunarungu yang sering
membantu orang tuanya bekerja di kebun, layaknya pekerja normal pada umunya.
Penulis juga menemukan anak tunarungu tersebut sesekali bekerja dibidang
pensortiran biji kopi kering atau dikenal juga dengan istilah memilah kopi. dari
apa yang penulis temukan dilapangan, terlihat tunarungu X begitu cekatan dalam
bekerja. X bekerja dengan giat dan cekatan, kalau dilihat sekilas kita mungkin
tidak bisa membedakan kalau X merupakan seorang penyandang tunarungu. Hal
tersebut akan berdampak baik apabila terus dilanjutkan, mengingat usaha
pertanian kopi yang sedang berkembang pesat di daerah tersebut, semua
fenomena yang penulis temukan semakin membuat penulis penasaran apakah
pekerjaan memilah biji kopi seperti itu nantinya dapat menjadi salah satu inisiatif

baru dalam model pekerjaan yang cocok bagi para penyandang tunarungu.

Dari sanalah penulis mencoba untuk mengamati lebih mendalam terkait
dengan bagaimana keikutsertaan anak berkebutuhan khusus dalam bidang
pengolahan produk kopi. Dalam proses pengamatan penulis menemukan kalau

anak tunarungu X sudah menguasai teknik dalam memilah kopi. Bahkan



pekerjaan tersebut sudah bisa dijadikan sumber penghasilan sendiri oleh

penyandang tunarungu tersebut.

Penulis merasa kalau proses pemilahan biji kopi menjadi posisi cocok di
tempati oleh para penyandang tunarungu, mengingat proses tersebut sangat
membutuhkan ketelitian dan kejelian pada saat bekerja. Penulis mengetahui hal
tersebut dikarenakan penulis juga sedang mengembangkan usaha pembuatan
bubuk kopi dan berharap suatu saat dapat bekerja sama dengan anak
berkebutuhan khusus. namun demikian penulis penasaran bagaimana proses
komunikasi yang dilakukan tunarungu saat bekerja, apakah hal tersebut bisa
menjadi halangan dalam proses bekerja secara berkelompok. oleh karena itulah
penulis tertarik dan mencoba untuk melaksanakan penelitian yang berkaitan
dengan pemberdayaan tenaga kerja tunarungu dalam proses memilah kopi di

daerah Alahan Panjang.

. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang penulis jabarkan maka fokus penelitian ini
ialah mengungkap beberapa hal terkait komunikasi tunarungu saat bekerja

diantaranya :

1. Komunikasi seperti apa yang dilakukan penyandang tunarungu X

sebelum kegiatan bekerja dimulai



2. Komunikasi yang dilakukan penyandang tunarungu (X) saat proses
memilah

3. Cara penyandang tunarungu (X) berkomunikasi dengan rekan kerja
saat merasa lelah

4. Cara penyandang tunarungu (X) berkomunikasi dengan rekan kerja
ketika melakukan kesalahan dalam kegiatan

5. Cara penyandang tunarungu (X) berkomunikasi saat mengatasi
ganguan saat bekerja

6. Cara komunikasi seperti apa yang dilakukan penyandang tunarungu
(X) dengan rekan kerjanya saat sedang bekerja

7. Komunikasi seperti apa yang dilakukan penyandang tunarungu (X)
saat akan mengakhiri kegiatan

8. Komunikasi seperti apa yang dilakukan penyandang tunarungu (X)
saat merapikan kembali alat alat yang sudah digunakan

C. Pertanyaan Penelitian
Dari fokus penelitian tentang bagaimana komunikasi tunarungu dalam proses
memilah kopi, muncul lah beberapa pertanyaan dari penulis diantaranya :

1. Komunikasi seperti apa yang dilakukan penyandang tunarungu X
sebelum kegiatan bekerja dimulai ?

2. Komunikasi yang dilakukan penyandang tunarungu (X) saat proses

memilah berlangsung ?



Bagaimana cara penyandang tunarungu (X) berkomunikasi dengan
rekan kerja saat merasa lelah ?

Bagaimana cara penyandang tunarungu (X) berkomunikasi dengan
rekan kerja ketika melakukan kesalahan dalam kegiatan ?

Bagaimana cara penyandang tunarungu (X) berkomunikasi saat
mengatasi ganguan saat bekerja ?

Bagaimana cara komunikasi seperti apa yang dilakukan penyandang
tunarungu (X) dengan rekan kerjanya saat sedang bekerja ?
Komunikasi seperti apa yang dilakukan penyandang tunarungu (X)
saat akan mengakhiri kegiatan ?

Komunikasi seperti apa yang dilakukan penyandang tunarungu (X)

saat merapikan kembali alat alat yang sudah digunakan ?

D. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan jawaban dari permasalahan

yang difokuskan terkait dengan cara komunikasi yang dilakukan penyandang

tunarungu X dalam kegiatan memilah kopi, diantaranya :

1.

Mengungkap komunikasi seperti apa yang dilakukan penyandang
tunarungu X sebelum kegiatan bekerja dimulai

Mengungkap komunikasi seperti apa yang dilakukan penyandang
tunarungu (X) saat proses memilah

Mengungkap bagaimana cara penyandang tunarungu (X)

berkomunikasi dengan rekan kerja saat merasa lelah



4. Mengungkap cara penyandang tunarungu (X) berkomunikasi dengan
rekan kerja ketika melakukan kesalahan dalam kegiatan
5. Mengungkap cara penyandang tunarungu (X) berkomunikasi saat
mengatasi ganguan saat bekerja
6. Mengungkap komunikasi seperti apa yang dilakukan penyandang
tunarungu (X) dengan rekan kerjanya saat sedang bekerja
7. Mengungkap komunikasi seperti yang dilakukan  penyandang
tunarungu (X) saat akan mengakhiri kegiatan
8. Mengungkap komunikasi seperti apa yang dilakukan penyandang
tunarungu (X) saat merapikan kembali alat alat yang sudah digunakan
E. Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini maka nantinya penulis berharap dapat
menghasilkan informasi yang dapat di gunakan kedepannya baik oleh penulis
maupun pihak terkait lainnya, sebagai berikut :
1. Penulis
Bagi penulis penelitian ini sangat berguna guna mengetahui
hal hal apa saja yang menjadi masalah di masyarakat terkait dengan
permasalahan yang ada di bidang pertanian kopi dan kaitanya dengan
anak berkebutuhan khusus.
2. Peneliti selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya data informasi yang ada di penelitian

ini nantinya bisa dimanfaatkan untuk referensi dalam sebuah



penelitian baru, dan juga dapat mengetahui salah satu permasalahan

yang terjadi di masyarakat.

. Sekolah

Penulis memnggap bahwa penelitian yang dilakukan sekarang
bisa menjadi informasi tambahan bagi sekolah sekolah luar biasa
untuk mempertimbangkan untuk mengajarkan vokasional mengenai

memilah kopi ini di sekolah masing masing.



